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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

          Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis pada bab hasil dan pembahasan, menunjukan 

bahwa secara parsial: 

1) Variabel Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap Return 

on Equity pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Hikmah 

Guru Cikeruh. Kemampuan Net Profit Margin menjelaskan variasi 

didalam Return on Equity (Rentabilitas Modal) KPRI Hikmah Guru 

Cikeruh sebesar 1,94%. Hal ini menunjukan bahwa koperasi  masih kurang 

mampu dalam mengelola biaya-biaya nya namun dengan diadakan 

pelatihan dan pendidikan dapat diharapkan pada tingkat volume penjualan 

produk (simpan pinjam) tertentu SHU dapat diperbesar.  

2) Variabel Total Asset Turnover berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return on Equity pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 

Hikmah Guru Cikeruh. Kemampuan Total Asset Turnover menjelaskan 

variasi didalam Return on Equity (Rentabilitas Modal) KPRI Hikmah Guru 

Cikeruh sebesar 36,47%. Hal ini menunjukan bahwa koperasi cukup 
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efektif dalam menggunakan dana yang tersedia dalam aktiva untuk 

menghasilkan pendapatan yang berpengaruh terhadap perolehan SHU. 

3) Variabel Equity Multiplier berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Return on Equity pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(KPRI) Hikmah Guru Cikeruh. Kemampuan Equity Multiplier 

menjelaskan variasi didalam Return on Equity (Rentabilitas Modal) KPRI 

Hikmah Guru Cikeruh sebesar 47,11%. Meski pengaruhnya tidak 

signifikan akan tetapi koperasi cukup optimal menggunakan modal sendiri 

dalam pendanaan aktiva untuk memperoleh laba (Sisa Hasil Usaha).        

2. Secara simultan Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), dan 

Equity Multiplier (EM) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Return 

on Equity (Rentabilitas Modal Sendiri). Besarnya pengaruh ketiga variabel 

exogeneus tersebut adalah sebesar 85,52% yang mempengaruhi Return on 

Equity, sedangkan sisanya 14,48% dipengaruhi oleh faktor lain, selain ketiga 

variabel tersebut.  

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Peneliti Lain 

          Saran penulis bagi peneliti lainnya, apabila akan melakukan penelitian 

yang serupa yaitu dengan variabel yang sama, maka diharapkan untuk 

menggunakan alat analisis yang berbeda yaitu non parametrik. Selain itu 

diharapkan kepada peneliti lainnya juga selain menggunakan variabel yang 

sama diharapkan untuk menggunakan variabel lainnya.  
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5.2.2 Bagi Koperasi 

          Berdasarkan keadaan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 

Hikmah Guru Cikeruh sebagaimana yang disimpulkan diatas, maka ada 

beberapa saran yang peneliti ajukan guna agar kedepannya usaha koperasi 

lebih berkembang khususnya dalam meningkatkan rentabilitas modal sendiri 

(Return on Equity) adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak kepengurusan koperasi KPRI Hikmah Guru Cikeruh  khususnya 

yang masuk kedalam jajaran struktur organisasi koperasi, sudah saatnya 

pihak kepengurusan lebih rasional dalam mengelola modal sendiri secara 

efektif di mana disarankan agar koperasi secara bertahap dimana : 

1) Berupaya untuk meningkatkan Net Profit Margin yang dimiliki dengan 

cara memberikan pelatihan dan pendidikan sebagaimana yang telah 

dikatakan sebelumnya. Selain itu dengan cara mengurangi pembelian 

barang yang tidak diperlukan sehingga bisa menekan biaya-biaya yang 

akan dikeluarkan, dan perolehan laba (sisa hasil usaha) lebih besar 

khususnya sisa hasil usaha yang akan diterima oleh anggota sebagai 

pemilik. Dan terakhir dengan cara menambah anggota baru sehingga 

pendapatan dari hasil pelayanan yang diberikan koperasi dapat 

meningkat tentunya dengan memperhatikan ketentuan yang telah 

ditetapkan koperasi. 

2) Minimal mempertahankan Total Asset Turnover yang dimiliki 

Koperasi dengan cara tetap mempertahankan penggunaan aktiva secara 

efisien agar menghasilkan penjualan yang lebih baik sehingga laba atau 
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sisa hasil usaha yang diperoleh tinggi pula dengan cara terus melakukan 

perputaran terhadap aktiva yang produktif. Akan tetapi lebih baik jika 

Total Asset Turnover yang dimiliki KPRI Hikmah Guru Cikeruh lebih 

ditingkatkan, karena semakin tinggi Total Asset Turnover yang dimiliki 

maka perolehan Return on Equity akan tinggi pula, caranya yaitu 

dengan mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif. 

3) Tetap mempertahankan Equity Multiplier yang dimiliki, meskipun 

berdasar hasil penelitian pengaruhnya tidak signifikan, akan tetapi perlu 

untuk mempertahankannya karena variabel ini menjelaskan variasi 

dalam rentabilitas modal sendiri khususnya dalam mendayagunakan 

penggunaan modal sendiri di dalam aktiva untuk meraih laba (sisa hasil 

usaha) bagi pemilik khususnya (anggota). 

2. Sehubungan dengan saran pertama, maka selanjutnya disarankan kepada 

KPRI Hikmah Guru Cikeruh untuk senantiasa mengembangkan diri dengan 

mengarah pada cara kerja serta pengelolaan yang lebih efektif dan efisien 

dalam rangka mengantisipasi perkembangan di masa mendatang. Dengan 

cara ini diharapkan koperasi mampu untuk memperbaiki kinerjanya dan 

mampu untuk memberikan yang terbaik bagi anggota yang ada didalamnya. 


